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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Pendidikan
Agama Kristen bagi remaja pada ibadah kaum muda di Gereja Tabernakel Tubuh
Kristus (GTTK) Pandohop Kuala Kapuas serta menganalisis faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Pendidikan Agama Kristen
berperan penting dalam membentuk iman dan karakter remaja agar berakar kuat
pada nilai-nilai Kristiani di tengah tantangan zaman yang kompleks. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi terhadap gembala jemaat,
orang tua, dan remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
Pendidikan Agama Kristen di GTTK Pandohop telah berjalan efektif melalui
kegiatan ibadah kaum muda yang kreatif, interaktif, dan kontekstual. Nilai-nilai
kekristenan diajarkan melalui penyampaian firman, diskusi kelompok, pujian, dan
pelayanan sosial yang melibatkan remaja secara aktif. Dampak positif terlihat pada
pertumbuhan iman, peningkatan kedewasaan rohani, serta perubahan perilaku
remaja yang lebih bertanggung jawab dan mencerminkan karakter Kristus. Faktor
pendukung pelaksanaan kegiatan ini meliputi komitmen gembala dan pembina,
partisipasi aktif remaja, serta dukungan orang tua dan jemaat. Adapun faktor
penghambatnya antara lain kesibukan remaja, pengaruh media sosial, dan
keterbatasan tenaga pembina muda. Kesimpulannya, ibadah kaum muda di GTTK
Pandohop merupakan sarana efektif bagi implementasi Pendidikan Agama Kristen
yang mampu menumbuhkan iman dan membentuk karakter remaja sesuai dengan
ajaran Kristus. Gereja diharapkan terus mengembangkan pendekatan kreatif dan
kolaboratif agar pembinaan iman generasi muda semakin berdampak.




